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Lampiran 1 

Lembar Observasi dan Wawancara Perilaku Menyikat Gigi Siswa Kelas V 

SDN 14 Pedungan Denpasar Selatan tahun 2019 

 
 

Data Umum 

Nama responden : 

Umur   : 

Jenis kelamin : 

Tanggal pemeriksaan : 

No Kegiatan 
Kode 

(1) (0) 

1 2 3 4 

I Persiapan 
  

1 Siswa menyebutkan dengan benar waktu yang tepat untuk  menyikat 

dalam sehari   

2 Siswa menyebutkan dengan benar Frekuensi yang tepat untuk  

menyikat dalam sehari   

3 Menyiapkan pasta gigi, sikat gigi, gelas dan air kumur 
  

4 Menempatkan pasta gigi pada sikat gigi dengan benar 
  

II Pelaksanaan 
  

5 Menyikat gigi depan yang menghadap kebibir dalam keadaan 

tertutup dengan gerakan naik turun sebanyak 8-10 kali   

6 Menyikat gigi belakang kiri yang menghadap kepipi dlam keadaan 

tertutup dengan gerakan naik turun sebanyak 8-10 kali   

7 Menyikat gigi belakang kanan yang menghadap kepipi dalam 

keadaan tertutup dengan gerakan naik turun sebanyak 8-10 kali   

8  Menyikat gigi belakang kiri bawah yang menghadap kelidah dengan 

gerakan dari arah gusi kearah tumbuhnya gigi sebanyak 8-10 kali   

9 Menyikat gigi depan bawah yang menghadap kelidah dengan 

gerakan dari arah gusi kearah tumbuhnya gigi sebanyak 8-10 kali   

  
  

 



2 
 

1 2 
3 4 

10  Menyikat gigi belakang kanan bawah yang menghadap lidah dengan 

gerakan dari arah gusi kearah tumbuhnya gigi sebanyak 8-10 kali   

11 Menyikat gigi belakang kiri atas yang menghadap kelangit-langit 

denagn gerakan dari arah gusi kearah tumbuhnya gigi sebanyak 8-10 

kali 

  

12 Menyikat gigi depan atas yang menghadap kelangit-langit denagn 

gerakan dari arah gusi kearah tumbuhnya gigi sebanyak 8-10 kali   

13 Menyikat gigi belakang kanan atas yang menghadap kelangit-langit 

denagn gerakan dari arah gusi kearah tumbuhnya gigi sebanyak 8-10 

kali 

  

14 Menyikat dataran pengunyahan gigi belakang kiri bawah dengan 

gerakan maju mundur sebanyak 8-10 kali   

15  Menyikat dataran pengunyahan gigi belakang kanan bawah dengan 

gerakan maju mundur sebanyak 8-10 kali   

16 Menyikat dataran pengunyahan gigi belakang kiri atas dengan 

gerakan maju mundur sebanyak 8-10 kali   

17 Menyikat dataran pengunyahan gigi belakang kanan atas dengan 

gerakan maju mundur sebanyak 8-10 kali   

III Pnyelesaian 
  

18 Setelah menyikat gigi, berkumur satu kali dengan cara benar  
  

19 Mencuci sikat gigi dibawah air mengalir 
  

20  Menyimpan sikat gigi dengan benar 
  

TOTAL NILAI 
  

Sumber : Widhiasti, Tedjasulaksana, dan Agung, Optimalisasi Pengetahuan 

Kesehatan Gigi dan Mulut Siswa Wujud Implementasi Pelatihan Dokter Gigi 

Kecil di SDN 2 Dawan Kelod Klungkung Tahun 2015. 

 

Keterangan  : 

0 = salah 

1 = benar 

 

( Nilai = jumlah skor perolehan : skor maksimal x 100) 

Lampiran 2 
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BLANGKO PEMERIKSAAN KEBERSIHAN GIGI DAN MULUT PADA  

SISWA SDN 14 PEDUNGAN KECAMATAN DENPASAR SELATAN 

KOTA DENPASAR TAHUN 2019  

 

 

1. Nama  : 

2. Jenis Kelamin : 

3. Umur : 

4. Tanggal : 

Debris Index (DI) 

   

   

  

Calculus Index (CI) 

   

   

 

OHI-S = DI + CI 

OHI-S =  …… +  …….. 

OHI-S = ……………… 

Kriteria OHI-S =  (Baik/Sedang/Buruk) 

 

 

 

 

= 

= 
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Lampiran 3 

TABEL INDUK 

PERILAKU MENYIKAT GIGI DAN GAMBARAN KEBERSIHAN GIGI DAN MULUT PADA SISWA KELAS V 

SDN 14 PEDUNGAN  DENPASAR SELATAN KOTA DENPASAR TAHUN 2019 

 

No Responden 
Jenis 

kelamin 

Usia 

(umur) 

Perilaku Kebersihan Gigi dan Mulut 

B (1) S (0) Nilai  Kriteria DI CI Skor OHI-S Kriteria OHI-S 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Responden 1 Laki-laki 11 th 9 11 45 Perlu bimbingan 0,5 1 1,5 Sedang  

2 Responden 2 Perempuan  11
 
th 7 13 35 Perlu bimbingan 1,16 0,5 1,66  Sedang 

3 Responden 3 Laki-laki 11 th 12 8 60 Cukup  0,6 0,6 1,2 Baik  

4 Responden 4 Perempuan  11 th 7 13 35 Perlu bimbingan 1 0,8 1,8 Sedang  

5 Responden 5 Perempuan  11 th 9 11 45 Perlu bimbingan 1,16 0,66 1,82 Sedang  

6 Responden 6 Perempuan  11 th 8 12 40 Perlu bimbingan 1,16 0,33 1,49 Sedang  

7 Responden 7 Perempuan  11 th 8 12 40 Perlu bimbingan 1 0,5 1,5 Sedang  

8 Responden 8 Perempuan  11 th 12 8 60 Cukup  0,33 0,33 0,66 Baik  

9 Responden 9 Laki-laki 10 th 5 15 25 Perlu bimbingan 2,00 1,33 3,33 Buruk  

10 Responden 10 Perempuan  10 th  6 14 30 Perlu bimbingan 1 0,66 1,66  Sedang  

11 Responden 11 Laki-laki 12 th 7 13 35 Perlu bimbingan 1,16 0,66 1,82 Sedang  

12 Responden 12 Laki-laki 11 th 7 13 35 Perlu bimbingan 1,66 0,5 2,16 Sedang  

13 Responden 13 Laki-laki 11 th  9 11 45 Perlu bimbingan 1,33 1 2,33 Sedang  

14 Responden 14 Laki-laki 11 th  8 12 40 Perlu bimbingan 1 0,5 1,5 Sedang  

15 Responden 15 Perempuan 11 th 7 13 35 Perlu bimbingan 0,33 0,33 0,66 Baik  

16 Responden 16 Perempuan  11 th 9 11 45 Perlu bimbingan 0,83 0,5 1,33 Sedang  

17 Responden 17 Laki-laki 11 th 5 15 25 Perlu bimbingan 1,33 0,5 1,83 Sedang  

18 Responden 18 Laki-laki 10 th 7 13 35 Perlu bimbingan 1,33 0,66 1,99 Sedang  

19 Responden 19 Perempuan  10 th 7   13 35 Perlu bimbingan 1,16 0,33 1,49 Sedang  

20 Responden 20 Laki-laki 11 th 6 14 30 Perlu bimbingan 1,33 0,33 1,66 Sedang  

21 Responden 21 Perempuan  10 th  9 11 45 Perlu bimbingan 1,33 0,83 2,16  Sedang  

22 Responden 22 Laki-laki 11 th 6 14 30 Perlu bimbingan 0,83 0,5 1,33 Sedang  
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2 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 111 12 

23 Responden 23 Perempuan 11 th 7 13 35 Perlu bimbingan 1,16 0,83 1,99 Sedang  
24 Responden 24 Laki-laki 11 th 7 13 35 Perlu bimbingan 1,16 0,66 1,82 Sedang  
25 Responden 25 Perempuan 11 th 6 14 30 Perlu bimbingan 1 0,66 1,66 Sedang  
26 Responden 26 Laki-laki 11 th 6 14 30 Perlu bimbingan 0,66 0,33 0,99 Baik  
27 Responden 27 Laki-laki 11 th 9 14 45 Perlu bimbingan 0,66 0,6 1,16 Baik  
28 Responden 28 Perempuan  11 th  7 13 35 Perlu bimbingan 1,13 0,66 1,79 Sedang  
29 Responden 29 Perempuan  11 th  7 13 35 Perlu bimbingan 1,16 1,0 2,16 Sedang  
30 Responden 30 Perempuan 12 th 7 13 35 Perlu bimbingan 0,5 0,13 0,83 Baik  
31 Responden 31 Laki-laki 12 th 5 15 25 Perlu bimbingan 2,00 1,34 3,34 Buruk  
32 Responden 32 Laki-laki 11 th 7 13 35 Perlu bimbingan 1,16 0,5 1,66 Sedang  
33 Responden 33 Laki-laki 10 th 7 11 35 Perlu bimbingan 1,33 0,5 1,83 Sedang  
34 Responden 34 Perempuan  11 th 6 14 45 Perlu bimbingan 1,1 0,3 1,14 Sedang  
35 Responden 35 Laki-laki 10 th 6 14 45 Perlu bimbingan 1,33 0,33 1,66 sedang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



6 
 

Lampiran 

JADWAL PENELITIAN 

PERILAKU MENYIKAT GIGI DAN GAMBAR KEBERSIHAN GIGI DAN MULUT PADA SISWA KELAS V 

SDN 14 PEDUNGAN KECAMATAN DENPA SAR KOTA DENPASAR TAHUN 2019 

No 
Kegiatan 

Bulan Keter

angan 
Pebruari Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penyusun  
proposal                      

2 Ujian Proposal                      

3 Pengurusan ijin  
Penelitian                      

4 Penelitian                      

5 Pengumpulan data, 
bimbingan hasil 
pembahasan 
kesimpulan dan 
saran                      

6 Ujian KTI                      

7 Perbaikan KTI                      

8 Penyerahan KTI                      
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